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ABSTRACT 
Instant noodles as fast food that is easily found anywhere, can influence 
purchasing decisions including: price, brand image, and halal-lebelisasi. The 
purpose of this study, is to determine how the influence of halal label (X1), price 
(X2) and brand image (X3) partially and simultaneously on the decision to buy 
instant noodles IAIN Lhokseumawe students ?. Quantitative research data were 
obtained through distributing questionnaires to 92 students on the liker scale. The 
results of the study, it was found that partially the three halal lebelization variables 
(X1), Brand Image variable (X2) and price (X3) had a positive effect but only 
variables (X1 & X2) were significant in the decision to buy instant noodles of FEBI 
IAIN Lhokseumawe (Y) students . while simultaneously there is influence on all 
three variables. So the conclusion is that if all variables are improved together, the 
decision to buy FEBI IAIN Lhokseumawe student instants will increase. 
 
Keywords: Brand Image; Halal Lebelisasi; Indomie Instant Noodle Products; 
Price 
 

ABSTRAK 
Mie instan sebagai makanan cepat saji yang mudah ditemukan di mana saja, dapat 
mempengaruhi  keputusan pembelian diantaranya: harga, citra merek, dan 
lebelisasi-halal. Tujuan penelitian ini, adalah untuk mengetahui  bagaimana 
pengaruh label-halal (X1), harga(X2) dan citra merek(X3)  secara parsial dan 
simultan terhadap keputusan membeli mie instant mahasiswa IAIN 
Lhokseumawe?. Data penelitian kuantitatif  diperoleh melalui penyebaran 
kuisioner kepada 92 mahasiswa dengan skala liker. Hasil penelitian, ditemukan 
bahwa secara parsial ketiga variabel lebelisasi halal (X1), variabel Citra Merek 
(X2)  dan harga (X3) berpengaruh positif namun hanya variabel (X1 & X2) yang 
signifikan terhadap keputusan membeli mie instant mahasiswa FEBI IAIN 
Lhokseumawe (Y). sedangkan secara simultan ada pengaruh pada ketiga variabel 
tersebut. Jadi kesimpulannya adalah jika semua variabel ditingkatkan secara 
bersama-sama, maka keputusan membeli mie instants mahasiswa FEBI IAIN 
Lhokseumawe  akan meningkat 
 
Kata Kunci : Citra Merek; Harga; Lebelisasi Halal; Produk Mie Instan Indomie 

 
 

PENDAHULUAN 
Pada umumnya keputusan pembelian, umat muslim dipengaruhi oleh label halal. 

Karena label halal menjadi parameter  munculnya keputusan untuk membeli. Label halal 
sebagai faktor pendukung juga dapat memicu prilaku individu konsumen dan jika produk 
tanpa lebelilasi halal menjadi variabel penghambat dalam mengambil keputusan. Faktor 
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pendukung label halal tentunya yang di jamin oleh LP POM MUI, pengalaman konsumen 
dan informasi yang terkait disekitar produk. Maka, label halal menjadi penjamin dari 
keamanan produk sehingga mampu mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, hal ini 
sesuai dengan penelitian Yuli Mutiah Rambe Dan Syaad Afifudin, (2013). 

Citra merek (brand image) menurut Kothler, (2008) adalah nama lain dari istilah 
tanda lambang (desain) atau kombinasi dari kedua nya yang dimaksud kan untuk meng 
identifikasi kan barang-barang atau jasa-jasa dari pen jual atau kelompok penjual dan 
mereka mendiferensialkannya dari pesaing. Citra merek untuk barang atau jasa yang baik 
akan memberikan dampak kepada persepsi konsumen terhadap barang baik dan akan mem 
bentuk suatu ke putusan pembelian ter hadap produk barang dan jasa tersebut, dan kesan 
positif akan melekat ter hadap merek tersebut. Jika, suatu merek barang dan jasa mampu 
memenuhi harap an konsumen dan memberi kan jaminan atas kualitas produk nya pada 
setiap kesempatan penggunanya maka akan menambah keyakinan konsumen dengan 
pilihan nya dan konsumen akan memiliki tingkat keper cayaan yang tinggi pada merek, 
menyukai merek, serta meng anggap merek tersebut sebagai bagian dari diri nya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa merek yang berkualitas mampu mempengaruhi keputusan 
pembelian atas produk yang ditawarkan kepada konsumen. 

Selain label halal dan citra merk (brand image) yang menjadi persoalan konsumen 
dalam memilih pro duk adalah harga. Harga juga menjadi fak tor yang dapat 
mempengaruhi keputusan pem belian dan ini merupakan hal yang nyata dan kuat dalam 
menentukan keputusan pembelian suatu  produk. Pengertian harga menurut Basu Swasta 
(2002) adalah se- jumlah uang atau dapat ditambah kan dengan beberapa barang kalau 
memungkin dan yang di butuh kan untuk men dapatkan sejumlah kom binasi dari barang 
beserta pelayan nya. 

Dari paparan di atas, maka kegunaan penelitian ini adalah untuk memperoleh 
informasi yang lebih jelas dengan di sertai bukti ilmiah tentang bagai mana pengaruh labeli 
sasi halal, brand image dan harga pada ke putusan membeli makanan “mie instan 
indomie”, disamping dari berbagai fenomena dan polemik masyarakat yang ditimbulkan 
dari mie instant tersebut.  

Berdasarkan ungkapan dari satu Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
(FEBI) IAIN Lhokseumawe berdasarkan hasil wawancara bahwa mengkonsumsi Mie 
Instan merupakan salah satu cara cepat untuk memuaskan rasa lapar. Walaupun demikian 
rasa Mie Instan dan lebelisasi halal yang dimilikinya serta harga selalu menjadi 
pertimbangan bagi setiap mahasiswa, seperti pilihan mayoritas mahasiswa yaitu Mie Instan 
Indomie yang memiliki rasa sesuai dengan tampilan dan rasa yang ditawarkan, serta 
adanya lebelisasi halal juga menjamin para konsumen untuk mengkonsumsinya, terlebih 
lagi harga yang mudah dijangkau oleh mahasiswa kos yang memiliki keuangan pas-pasan. 

Dari uraian diatas ditemukan beberapa permasalahan yang akan dilakukan penelitian 
yakni:  
Bagaimanakah labelisasi halal, citra merk (brand image), dan harga berpengaruh baik 
secara parsial maupun simultan terhadap keputusan membeli mie instant mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Lhokseumawe? 

 
KAJIAN PUSTAKA  
1. Pengertian Lebelisasi Halal 

Labelisasi halal adalah pen cantuman tuli san pada kemasan pro duk dan atau 
pernyataan label yang menunjuk kan bahwa produk yang dimaksudkan adalah ber status 
se- bagai produk halal. La bel halal dicantumkan di sebuah pro duk pada kemasan produk 
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ter sebut jika sudah mendapatkan sertifikat halal oleh BPOM MUI yang ber tujuan untuk 
memberikan kepastian hukum, dan juga sebagai per lindungan terhadap konsumen. 
Menurut Marwiyah (2007) indikator dari labelisasi halal adalah: 

a. Ilmu pengetahuan, menjadi informasi awal yang diketahui atau disadari oleh 
seseorang, lalu mengkombinasikan nya dengan pemahaman dan potensi ilmu 
pengetahuan yang di miliki untuk menindaki yang lantas me lekat di benak 
seseorang. 

b. Kepercayaan, adalah bagian dari ke adaan psiko logis seseorang pada saat dianya 
telah memiliki keyakinan untuk menganggap suatu premis itu benar dan nya ta. 

c. Penilaian. Labelisasi halal diperoleh melalui proses penilaian, atau cara, perbuatan 
me- nilai, dan terakhir memberikan nilai kepada produk dengan sertifikat labelisasi 
halal. 

 
2. Pengertian Citra Merek (Brand Image)  

Merek (brand) menurut kothler (2008) sebagai "nama, istilah, tanda, simbol, atau 
rancangan, atau kombinasi dari semuanya, yang dimaksudkan untuk 
mengidentifikasikaannya dari barang atau jasa penjual atau kelompok penjual dan untuk 
mendiferensiasikannya dari produk atau jasa pesaing". Pada hakikat nya, merek 
mengidentifikasikan penjual atau pem buat. Merek terdiri dari nama, merek dagang, logo, 
atau simbol lain. Ber dasarkan UU merek dagang, pen jual diberi kan hak eksklusif untuk 
menggunakan merek nya selama nya. Dan berbeda dengan merek aktiva lain, misalnya 
pada hak pa ten dan hak cipta yang mempunyai batas waktu. Dengan demikian, sebuah 
merek adalah tambahan dalam dimensi pro duk barang dan jasa yang dengan cara ter tentu 
kemudian mendiferensiasikan nya untuk  dirancang memuaskan kebutuhan yang sama. 

Menurut Susanto (2004) Merek adalah nama atau symbol yang ber sifat mem 
bedakan seperti logo, cap atau kemasan yang diasosiasikan kedalam produk atau jasa 
sehingga menimbulkan kesan dari arti psikologi dan inil juga untuk mengidentifikasi 
produk yang dihasilkan oleh seseorang penjual atau kelompok penjual dan yang menjadi 
pembeda antara produk dan merek yang para pesain. Merek bisa menjadi sarana bagi 
perusahaan untuk me- ngembangkan dan memelihara loya litas pelanggan. Begitu juga jika 
merek memiliki daya tarik yang sangat kuat maka akan meng hasilkan harga yang tinggi 
atau menarik dan menjadi peng halang bagi masuk nya pesaing. Dan pada akhirnya merek 
memberi kan tanda mengenai sumber produk serta melindungi kon sumen maupun 
produsen dari para pesaing yang ber usaha memberi kan produk-produk sejenis. 

Adapun yang menjadi indikator-indikator Brand Image menurut Biel dalam  
Setyaningsih dan Didit Darmawan (2012), adalah: 
a. Citra perusahaan, Korporat Citra di bangun dengan tujuan agar nama perusahaan itu 

bagus/baik sehingga akan mempengaruhi segala hal yang dilakukan perusahaan 
tersebut.  

b. Citra Produk / konsumen  
Citra bagi kon sumen terhadap suatu produk bisa ber dampak positif maupun negatif 
yang berkaitan dengan ke butuhan, ke inginan, dan harapan konsumen. Image suatu 
barang atau jasa dapat mendukung terciptanya brand image atau citra dari merek ter- 
sebut.  

c. Citra Pemakai. Biasa nya langsung dari di temukan oleh pe ngalaman dan kontak 
dengan pengguna merek tersebut.  
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Manfaatnya ada lah nilai pribadi kon sumen yang diletakkan terhadap atribut dari 
pro- duk atau layanan yaitu apa yang kon sumen pikir akan mereka dapat kan dari produk 
atau layanan tersebut. 

 
3. Pengertian Harga 

Harga menurut Siti Nur Fathoni (2014) adalah jumlah uang (ditambah beberapa 
produk jika mungkin) dan atau ukuran terhadap besar kecilnya nilai yang dibutuhkan untuk 
men dapatkan se jumlah kombinasi dari barang beserta pelayanan nya. Sehingga seseorang 
merasa puas ter hadap produk yang akan dibeli nya. Seseorang akan berani membayar pro 
duk dengan harga mahal apabila nilai kepuasaan yang diperoleh terhadap produk yang 
bibelinya adalah tinggiatau besar. Sebaliknya apabila kepuasan nya terhadap sebuah 
produk rendah maka orang tersebut tidak akan ber sedia untuk mem bayar atau membeli 
produk tersebut dengan harga yang mahal. Dari kegiatan tersebut terciptalah nilai 
ekonomis dalam mekanisme pasar antar pembeli dan penjual, (Indriyo Alma, 2014). 
Adapun yang menjadi indikator harga adalah: mengurangi dan pencegahan persaingan, 
memperbaiki dan mempertahankan market share, memaksimalkan target pencapaian laba 
dan memaksimalkan pencapaian target pembelian investasi, (Bayu Bakti Pranata, 2015). 

 
4. Pengertian Keputusan Pembelian 

Proses dalam keputusan pembelian, ditekankan pada proses pem belian yang telah 
terjadi dan berlangsung jauh sebelum pem belian yang sesungguhnya dan ber akibat jauh 
se- telah pembelian dilakukan. Hal tersebut di dorong oleh produser untuk lebih 
memusatkan per   hatian pada sejumlah proses pem belian, bukan hanya pada ke putusan 
pembelian yang diperhatikan, (Siti Nur Fathoni, 2014). Adapun Indikator Keputusan 
Pembelian, menurut Yuditia Dwi Pebriani, (2016) adalah dorongan atau kekuatan untuk 
Membeli, Motif-motif pembelian (Buying Motive), kebiasaan mem beli konsumen (Buying 
Habits), dan keputusan untuk Membeli. 
 
5. Hubungan Antara Variabel Independen dan Dependen 

a. Hubungan Lebelisasi Halal terhadap Keputusan Pembelian 
Menurut Rangkuti, F, (2010). labelisasi halal merupakan tuli san atau per nyataan 

yang dicantumkan pada kemasan pro duk untuk menunjuk kan bahwa produk yang 
dimaksud ber status sebagai produk halal. Label halal tersebut baru dapat di cantumkan 
pada sebuah produk apabila produk tersebut telah mendapat kan sertifikat halal oleh 
BPPOM MUI.  

Tujuan sertifikasi dan labeli sasi halal tersebut adalah untuk memberi kan kepastian 
hukum serta perlin dungan kepada konsumen, dan juga sebagai peningkatan daya saing pro 
duk dalam negeri dalam rangka meningkat kan pendapatan Nasional”. Sekaligus memberi 
kan pengaruh langsung bagi para konsumen untuk mengguna kan produk tersebut. Muncul 
nya rasa nyaman dan rasa aman dalam meng konsumsi suatu produk maka akan membuat 
se- seorang  melaku kan keputusan pem belian. 

Hasil penelitian Rabusa (2013), Lestari (2017), Yesi (2017) Widodo (2015) dan 
Mahwiyah (2012) menunjukkan hasil bahwa lebelisasi halal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian mie instan Indomie. Berdasarkan penjabaran di 
atas, maka hipotesis yang dibangun adalah: 
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Ha1 : Lebelisasi Halal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

membeli mie instant oleh Mahasiswa FEBI  IAIN Lhokseumawe. 
 

b. Hubungan Citra Merek (Brand Image) terhadap Keputusan Pembelian 
Citra (Image), dalam pikiran konsumen yang memiliki merek di dalam pikiran kon- 

sumen cenderung memberi kan kontribusi yang lebih penting terhadap kesuksesan 
sebuah pro duk dibanding karak teristik aktual yang di miliki merek, sehingga pemasar 
berusaha untuk mencipta kan citra merek(brand image) atau produk yang kon sisten 
dengan citra diri konsumen yang kira-kira sesuai pada segmen pasar yang ditarget kan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yesi (2017) menunjukkan hasil bahwa citra 
merek atau brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian mie instan Indomie Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis brand image 
adalah: 
Ha2 : Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

membeli mie instant Mahasiswa FEBI IAIN Lhokseumawe. 
 

c. Hubungan Harga terhadap Keputusan Pembelian 
Menurut Kotler (2011) “Harga adalah se jumlah uang yang di beban kan pada suatu 

barang atau jasa, atau jumlah uang dari nilai yang ditukar kan konsumen atas manfaat-
manfaat karena memiliki atau meng gunakan produk atau jasa tersebut. Perusahaan perlu 
me monitor dan meng awasi harga yang di tetap kan para pesaing agar harga yang 
ditentukan oleh perusahaan tidak terlalu tinggi atau sebalik nya, sehingga harga yang di 
tawarkan dapat menimbulkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian.  

Hubungan harga ter hadap keputusan pembelian, seringkali  dikait kan dengan 
kualitas suatu produk. Apa bila harga sebuah produk tidak sesuai dengan kualitas maka 
dapat mem pengaruhi keputusan konsumen dalam menen tukan pembelian. Sehingga 
bisa disimpul kan bahwa pada tingkat harga ter tentu, jika manfaat yang dirasakan oleh 
konsumen meningkat maka nilai dari keinginan mem beli juga akan ikut meningkat.. 

Hasil penelitian Lestari (2017), Yesi (2017) Widodo (2015) dan Mahwiyah (2012) 
menunjukkan hasil bahwa Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
membeli Indomie. Dari uraian di atas, maka dapat dapat ditarik sebuah hipotesis sebagai 
berikut: 
Ha3 : Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan membeli Mie 
instant Indomie Mahasiswa Febi IAIN Lhokseumawe. 

 
6. Kerangka Konseptual 

Kerangka hipotesis merupakan salah satu langkah yang digunakan untuk 
melakukan pemetaan terhadap tujuan penelitian, dengan adanya kerangka hipotesis maka 
akan terlihat dari tujuan penelitian yang secara garis besar dapat diketahui bagi pembaca 
atau peneliti yang selanjutnya. Kerangka Pemikiran Teoritis dari Penelitian ini, disajikan 
sebagai berikut: 
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Gambar. 1 
Bagan Kerangkan Konseptual 

 
             Variabel In dependen    Variabel De penden  
  

 

 
Sumber: Rabusa (2013), Lestari (2017), Yesi (2017) Widodo (2015) dan Mahwiyah 

(2012) 
 

Keterangan: 
    Uji Parsial (uji t) 

    Uji Simultan (uji F) 
 

7. Hipotesis 
Menurut Sugiono, (2013) hipo tesis adalah jawaban semen tara yang diberikan 

terhadap perumusan masalah pene litian, oleh karenanya perumusan masalah penelitian 
biasa nya mengguna kan kalimat pernyataan. Di katakan jawaban sementara, karena 
belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris yang di peroleh melalui pengumpulan data 
masih sebatas jawaban teoritis. Berdasarkan, rumusan masalah, dan studi pustaka yang 
dikemuka kan sebelumnya, maka yang menjadi hipotesis pada penelitian ini adalah; 

Pengujian Parsial (t): 
Ha1 :  Lebelisasi Halal mempengaruhi keputusan membeli mie instant Mahasiswa 

FEBI IAIN Lhokseumawe. 
Ha2 : Citra merek mempengaruhi keputusan membeli mie instant MahasiswA FEBI 

IAIN Lhokseumawe. 
Ha3 :  Harga mempengaruhi keputusan membeli mie instant Mahasiswa FEBI IAIN 

Lhokseumawe. 
 Pengujian Simultan (F): 
Ha4 :  labelisasi halal, citra merek (brand image) dan harga mempengaruhi keputusan 

membeli mie instant Mahasiswa FEBI IAIN Lhokseumawe. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif.Selanjutnya Pendekatan 
penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research), penelitian dilakukan ber 
sumber data dari lapangan yang menjadi objek penelitian, (Harbani Pasalong, 2012). 
Penelitian ini menjelaskan pengaruh label halal, citra merk (brand image) dan harga 
terhadap keputusan pembelian produk makanan “mie instant Indomie”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa FEBI IAIN Lhokseumawe yang 
yang mengkonsumsi “mie instant Indomie”. yang terdiri dari tiga (3) jurusan yaitu 

 
 

 

Citra Merek (X2) 
       Brand Image 

 

Harga (X3) 
 

 

Lebelisasi Halal (X1) 
 

Keputusan Pembelian 
(Y) 
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Tabel 1 
Jumlah Mahasiwa FEBI IAIN Lhokseumawe 

No Jurusan Unit Jumlah Mahasiwa yang Aktif 

1 

Ekonomi Syariah 2015 160 
2016 201 
2017 158 
2018 166 
2019 147 
Jumlah 832 

2 
Perbankan Syariah 2017 23 

2018 98 
2019 29 
Jumlah 150 

3 
Akuntansi Syariah 2017 8 

2018 76 
2019 25 
Jumlah 109 

Jumlah 1091 
Dari rumus diatas, maka besar sampel yang didapat adalah: 

   

   
 

 
 

 
 

Banyaknya responden yang dijadikan sampel di peroleh dari jumlah populasi yang 
ada sebesar 92 mahasiswa yang terdiri dari 3 jurusan, jumlah sampel berdasarkan jurusan 
yaitu: 
Tabel. 2 
Persentase Responden Sebagai Sampel 

No Jurusan Persentase Sampel Jumlah Sampel 

1 
Ekonomi Syariah   

2 
Perbankan Syariah   

3 
Akuntansi Syariah   

 Jumlah 100% 92 
 

Berdasarkan table di atas, maka dapat diketahui bahwa untuk jurusan ekonomi 
syariah terdapat 70 responden, kemudian untuk perbankan syariah terdapat 13 responden 
dan untuk akuntansi syariah berjumlah 9 repsonden, maka jumlah total 92 responden. 

Adapun instrument-instrumen dalam penelitian ini yang terlihat dari definisi konsep 
dan operasional yang dipapar kan adalah: 

 
 

%76100
1091
832

=x 7092
100
76

=x

%14100
1091
150

=x 1392
100
14

=x

%10100
1091
109

=x 992
100
10

=x
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Tabel 3 
Variabel dan Indikator Penelitian 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil pengujian F atau uji simultan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 

Tabel 4 
Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean 

Square 
F Sig. 

1 
Regression 244.529 3 81.510 37.833 .000b 
Residual 189.591 88 2.154   
Total 434.120 91    

a. Depen dent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Cons tant), Harga, Lebelisasi Halal, Citra Merek 

     Sumber: Hasil olahan data primer, 2019 
 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan F hitung sebesar 37.833 dengan tingkat 
signifikan 0,00, sedangkan nilai Ftabel berlaku rumus (k; n-k) dimana k = 3 dan n= 92, 
maka menghasilkan angka (3 ; 92-3) = (3: 89) maka Ftabel = 2,71. Berdasarkan Ftabel yang 
diperoleh yaitu 2,71, maka Fhitung>Ftabel, yaitu 37.833 > 2,71, maka dapat disimpulkan 
bahwa tolah H0 terima Ha yaitu di duga bahwa labelisasi halal, brand image dan harga 
mempengaruhi ke putusan Mahasiswa FEBI IAIN Lhokseumawe untuk pembelian Mie 
Instant Indomie. 

Selanjutnya uji secara parsial dilakukan untuk mengetahui apakah variable faktor 
bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat yang dilihat dari hasil regresi linier 
berganda. Nilai ttabel dilihat berdasarkan ketetapan rumus yaitu: ttabel= . Di 
mana n adalah jumlah responden dan k merupakan jumlah variabel X. 

Dari pernyatan di atas hasil penelititan dapat dilihat pada table berikut ini: 
 
 
 
 

No Variabel Indikator Pengukuran 
1 Keputusan 

pembelian 
(Y) 

1. Dorong an untuk membeli 
2. Motif-motif pem belian (Buying Motive) 
3. Kebiasaan Mem beli (Buying Habits) 
4. Kon sumen dan Keputusan Membeli 

S        skala Likert 

2 Lebelisasi 
Halal (X1) 

1. Pengeta huan 
2. Keper cayaan 
3. Penilaian 

Sk      skala Likert 

3 Citra 
Merek (X2) 

1. Citra Korporat 
2. Citra Produk 
3. Citra Pemakai 

Skala Likert 

4 Harga (X3) 1. Men cegah atau Mengurangi Per saingan 
2. Memper tahankan atau Memper baiki 

Market Sahre 
3. Men capai target max Pem belian 

Investasi 
4. Men capai Laba Mak simal 

Skala Likert 
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Tabel. 5 
Uji t 

Model Unstandardized 
Coeffi cients 

Standar dized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Cons tant) 7.645 1.244  6.144 .000 
Lebelisasi Halal .268 .110 .198 2.447 .016 
Citra Merek .234 .056 .353 4.175 .000 
Harga .394 .061 .484 6.507 .000 

  Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel in dependen secara 
parsial memiliki hubungan terdapat variabel dependen dan signifi kan yaitu: 
a. Pengaruh variabel lebelisasi halal (X1) terhadap keputusan pembelian(Y) 

Dalam penelitian ini diketahui nilai signifikan thitung lebelisasi halal (X1) sebesar 
2.447.  

Jika dibandingkan dengan nilai ttabel = = 0,025;88 = 1.987 maka 
thitung > ttabel = 2.447 > 1,987. Dengan demikian ber pengaruh positif dan signifikan 
karena 0,016 < 0,05 ter hadap keputusan pem belian mahasiswa pada produk 
indomie, maka Ha1 terbukti/diterima. 

b. Pengaruh variabel citra merek/Brand image(X2) pada keputusan pembelian(Y) 
Dalam penelitian ini diketahui nilai signifikan thitung citra merek (X2)  sebesar 4.175 
Jika di banding kan dengan nilai ttabel = 1.987 maka thitung  > ttabel = 4.175 > 1.987. 
Dengan demikian hasilnya ber pengaruh positif dan signifikan karena 0,000 < 0,05 
terhadap keputusan pembelian mahasiswa pada produk indomie, maka Ha2 
terbukti/diterima. 

c. Pengaruh variabel harga(X3) terhadap keputusan pembelian (Y) 
Dalam penelitian ini diketahui nilai signifikan thitung harga (X3)  sebesar 6.507. Jika 
di bandingkan dengan nilai ttabel =  1.984 maka thitung > ttabel = 6.507 >1.987. Dengan 
demikian ber pengaruh positif dan sig nifikan karena 0,000 < 0,05 ter hadap 
keputusan pem belian mahasiswa pada produk indomie, maka Ha3 
terbukti/diterima. 
Berdasarkan tabel perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa seluruh variabel 

bebas mempengaruhi variabel terikat yaitu variabel lebelisasi halal, citra merek dan harga 
dengan di dapatkannya nilat thitung > ttabel yang positif dan nilai probabilitas singnifikan < 
dari 0,05 dan positif.  

Kemudian dari tabel 4.11 di peroleh model regresi linear ber ganda seba gai 
berikut: 

  Y = 7.645+ 0,268 X1+ 0,234 X2 + 0,394 X3 +e 
Koefisien-koefi sien per samaan regresi linier ber ganda di atas dapat diarti kan 

sebagai berikut: 
a. Nilai kons tanta model persamaan regresi adalah sebesar 7.645 artinya jika 

variabel-variabel X1, X2, dan X3 bernilai nol, maka rata-rata keputusan pembelian 
mahasiswa pada produk indomie adalah sebesar 7.645. 

b. Nilai ko efisien regresi lebelisasi halal 0,268. Hal ini menunjuk kan bahwa setiap 
pe- ningkatan sebesar 1% satuan, maka keputusan pem belian mahasiswa pada 
produk indomie akan naik sebesar 26,8%. Sebaliknya jika keputusan pembelian 
mahasiswa pada produk indomie mengalami pe nurunan sebesar 1% satuan maka 
lebelisasi halal akan me nurun sebesar 26,8%. Hal ini menunjuk kan bahwa antara 
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lebelisasi halal dan keputusan pem belian mahasiswa pada produk indomie 
menunjuk kan hubungan yang positif. 

c. Nilai ko efisien regresi citra merek yaitu 0,234. Artinya setiap pening katan sebesar 
1% satuan, maka keputusan pem belian mahasiswa pada produk indomie akan naik 
23,4%. Sebaliknya jika keputusan pembelian mahasiswa pada produk indomie 
mengalami pe nurunan sebesar 1% satuan maka citra merek akan menurun sebesar 
23,4%. Hal ini menunjukkan bahwa antara citra merek dan keputusan pembelian 
mahasiswa pada produk indomie menunjuk kan hubungan yang positif. 

d. Nilai koefisien regresi harga sebesar 0,394. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
kenikan sebesar 1% satuan, maka keputusan pembelian mahasiswa pada produk 
indomie akan naik sebesar 39,4%. Sebaliknya jika keputusan pembelian mahasiswa 
pada produk indomie mengalami penurunan sebesar 1% satuan maka harga akan 
menurun sebesar 39,4%. Hal ini menunjukkan bahwa antara harga dan keputusan 
pembelian mahasiswa pada produk indomie menunjukkan hubungan yang positif. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh lebelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Mahasiswa pada 
Produk Indomie 

Dari hasil perhitungan koefisien regresi dengan uji statistik dapat disimpulkan 
bahwa lebelisasi halal memiliki nilai proba bilitas 0,016 yang lebih kecil dari tingkat 
keputusan pembelian mahasiswa pada produk indomie sebesar 0,05 ( 0,016 < 0,05) serta 
dengan nilai thitung > ttabel (2.447 > 1.987) artinya variabel lebelisasi halal ber pengaruh 
positif dan sig nifikan ter hadap keputusan pem belian mahasiswa FEBI IAIN pada 
produk indomie.  

Dalam sebuah produk makanan, maka untuk umat muslim lebel halal menjadi 
faktor yang sangat penting untuk diketahui, karena Label mem punyai hubungan erat 
dengan pe- masaran. Label menjadi bagian dari suatu produk dalam menyampai kan 
informasi tentang apa komposisi yang ada dalam penjualan produk itu sendiri. Pem 
berian label (labeling) pada sebuah produk menjadi elemen yang sangat penting dan 
patut mem peroleh perhatian sek- sama dengan tujuan untuk menarik para konsumen. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil dari penelitian Aris S. Prima Sandi, dkk. 
Dengan judul: Persepsi Label Halal terhadap Keputusan Konsumen pada Produk 
Minuman Berenergi.  Yang bertujuan untuk mengetahui persepsi dan korelasi label halal 
terhadap ke- putusan pem belian pada produk minuman ber energi. Sandi, dkk, juga 
membahas bagaimana perhatian(X1), pema haman(X2) dan inga tan(X3) melalui uji reg 
resi linier ber ganda yang di hubung kan dengan produk minuman ber energi. Hasil nya 
bahwa perhatian, pema haman, dan ingatan ber pengaruh ter hadap keputusan pem belian 
konsumen.  
2. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Mahasiswa pada 

Produk Indomie 
Dari hasil per hitungan koefisien regresi disimpulkan bahwa perhitungan uji 

statistik, ter lihat bahwa citra merek me miliki nilai proba bilitas 0,000 yang lebih kecil 
dari tingkat keputusan pembelian mahasiswa pada produk indomie sebesar 0,05 ( 0,000 < 
0,05) serta dengan nilai thitung > ttabel (4.175 > 1.987) artinya varia bel citra merek ber 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pem belian mahasiswa FEBI IAIN 
pada produk indomie.  

Merek meng identifikasikan sumber atau pem buat produk dan me mungkinkan 
kon- sumen baik individu/organisasi untuk menetap kan tanggung jawab pada pembuat 
atau dis- tributor tertentu. Konsumen bisa meng evaluasi produk identik secara berbeda 
ter gantung pada bagai mana produk diberi merek. Konsumen belajar merek melaui 
pengalaman masa lampau dengan produk dan program pemasaran nya. Mereka menemu 
kan merek mana yang memuas kan kebutuhan mereka mana yang tidak memuas kan. 
Merek juga menjadi fungsi-fungsi yang bernilai bagi perusahaan misal nya pada saat 
pene lusuran produk dan penanganan nya dengan ada nya merek lebih menyederhana kan 
pekerjaan. Sebuah merek juga menawar kan perlin dungan hukum yang kuat untuk fi tur 
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atau aspek pro duk yang unik. Merek dapat juga menjadi satu penanda pada tingkat mutu 
tertentu, sehingga pem beli merasa puas dan dapat lebih mudah memilih produk. 
Kesetiaan konsumen terhadap merek mem- berikan kemam puan dalam meramal 
terhadap per mintaan produk dan menjadi keamanan bagi perusa haan sekaligus mencipta 
kan hambatan perusahaan lain untuk memasuki pasar. Loyalitas juga dapat berubah men 
jadi keinginan untuk membayar harga lebih tinggi, sering 20% sampai 25% lebih banyak. 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan Zerly Agna 
Mahera (2014) yang berjudul “Pengaruh International Brand Image Dan Kualitas 
Produk Terhadap Keputusan Pembelian (Survei Pada Pengguna Iphone Di Lingkungan 
Mahasiswa Universitas Brawijaya).” Hasil penelitian ini menunjuk kan bahwa ke dua 
variabel in dependen yaitu international brand image(X1) dan kualitas produk(X2) secara 
simultan ber pengaruh sig nifikan terhadap varia bel dependen (keputusan pem belian 
Iphone). 

 
 
 

 
3. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Mahasiswa pada Produk 

Indomie 
Dari hasil perhitungan koefisien regresi disimpulkan bahwa perhitungan uji 

statistik, ter lihat bahwa harga memiliki nilai proba bilitas 0,000 yang lebih kecil dari 
tingkat ke putusan pembelian mahasiswa pada produk indomie sebesar 0,05 ( 0,000 < 
0,05) serta dengan nilai thitung > ttabel (6.507 > 1,987) artinya variabel harga ber pengaruh 
positif dan signifikan ter hadap keputusan pembelian mahasiswa FEBI IAIN pada produk 
indomie. 

Harga sebagai ukuran penentu bagi konsumen dalam menilai mutu pro duk yang 
kompleks yang ditawar kan untuk meme nuhi kebutu han  dan  keinginan nya.  Apabila  
barang  yang  diingin kan adalah barang berkualitas dan mutu baik maka harga yang 
ditawarkan barang ter sebut tentunya mahal sebalik nya bila harga barang yang 
ditawarkan murah maka kualitas dari barang tersebut hanyalah biasa-biasa saja. Harga 
b i s a  terjadi karena akad, yakni sesuatu yang direla kan dalam akad baik lebih sedikit, 
lebih besar, atau sama dengan nilai barang dan biasa nya harga akan di jadi kan sebagai 
alat dari penukaran  barang  yang  diridhai  oleh  kedua  pihak  yang  melaku kan akad. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Lidya Mongi 
(2014) yang meneliti tentang “Kualitas Produk, Strategi Promosi Dan Harga 
Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian”. Hasil penelitiannya menunjukkan ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara variable kualitas produk(X1), strategi 
promosi(X2) dan harga (X3) ter hadap keputusan pem belian kartu sim pati di kota 
Manado 
4. Pengaruh Lebelisasi Halal, Citra Merek dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Mahasiswa pada Produk Indomie 
Untuk memperoleh keyakinan akan model regresi dalam menerangkan pengaruh 

variabel terikat terdadap varia bel bebas harus meng uji berdasarkan uji F (uji simultan), 
di mana secara ber sama-sama variabel lebelisasi halal, cit ra merek dan harga diperoleh 
nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 37.833 > 2,71 dan tingkat signifikan sebesar 0,00. Hal ini 
dikaitkan bahwa seluruh variabel bebas berpengaruh secara simultan dan signifikan 
terhadap variabel ter ikatnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal, citra 
FEBI Lhokseumawe untuk pembelian Mie Instant Indomie. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Variabel lebelisasi halal (X1) ber pengaruh positif dan sig nifikan terhadap 
keputusan Mahasiswa FEBI IAIN Lhokseumawe untuk pembelian Mie Instant Indomie 
(Y). Dapat disimpulkan bahwa lebelisasi halal menjadi faktor utama yang dapat mem 
pengaruhi keputusan pembelian produk indomie yang merupakan makanan cepat saji 
sehingga dikalangan mahasiswa akan menjadikan lebelisasi halal sebagai acuan 
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pembelian barang yang bersifat makanan.  
Variabel citra merek(X2) ber pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

Mahasiswa FEBI IAIN Lhokseumawe untuk pembelian Mie Instant Indomie (Y). Dapat 
disimpulkan bahwa citra merek sebuah produk akan memberikan peningkatan konsumen 
untuk mengambil keputusan pembelian, baik dari segi rasa yang ditawarkan maupun 
kualitas indomie yang di produksikan. 

Variabel harga(X3) ber pengaruh positif terhadap keputusan Mahasiswa FEBI 
IAIN Lhokseumawe untuk pembelian Mie Instant Indomie (Y). Dapat disimpulkan 
bahwa harga yang terjangkau oleh masyarakat kalangan bawah sangatlah besar pengaruh 
terhadap keputusan pembelian produk indomie, karena akan memiliki peluang besar bagi 
kalangan menegah dan kalangan atas. 

Terdapat pengaruh antara lebeli sasi halal(X1), citra merek(X2), dan harga(X3)  
terhadap motivasi terhadap keputusan Mahasiswa IAIN Fakultas FEBI Lhokseumawe 
untuk pembelian Mie Instant Indomie (Y). Sehingga dapat disimpul kan bahwa jika 
keempat varia- bel ditingkatkan secara simultan maka keputusan Mahasiswa FEBI IAIN 
Lhokseumawe untuk pembelian Mie Instant Indomie juga akan meningkat. 
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